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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis permasalahan teknis, sosial dan ekonomi yang dihadapi
oleh P3A dalam pemanfaatan dan pengelolaan air irigasi dan air non-irigasi; 2) menganalisis
perbandingan kelebihan dan kekurangan antar sistem tanam hambur dan sistem tanam pindah, termasuk
system legowo; 3) menganalisis perbandingan kelebihan dan kekurangan antar usahatani yang dilakukan
dengan menggunakan mesin tanam dan tanpa mesin tanam serta mesin panen dan tanpa mesin panen;
dan 4) merancang model pengembangan integrasi pengelolaan teknologi pertanian berbasis masyarakat.
Penelitian dilaksanakan pada dua kabupaten sebagai sentra produksi beras di Sulawesi Selatan, yaitu
Kabupaten Pinrang dan Wajo. Dua kelompok tani yang dipilih di Kabuaten Pinrang yang diharapkan
dengan mudah menerapkan tehnis budidaya karena ditunjang dengan ketersediaaan air pengairan, dua
kelompok tani di Kabupaten Wajo yang diharapkan dapat menerapkan SRI karena ketersediaan hujan
terbatas, satu kelompok diantaranya memenuhi air kebutuhan air dengan memompa air dari sungai
sehingga dapat melakukan dua kali tanam padi dan satu kelompok lainnya menanam satu kali setahun
karena hanya mengandalkan air hujan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan tehnis budidaya
padi belum optimal karena tidak ditunjang ketersediaan atau pengelolaan sumberdaya pengairan yang
tidak efisien karena terjadi pendangkalan pada saluran sekunder, suplai air dari saluran sekunder tidak
lancar, pintu air diatur secara bebas oleh petani, beberapa saluran tersier rusak atau dimatikan oleh
petani, banyak petani yang membuat balombong, tenaga pengatur pintu air yang kurang; organisasi P3A
belum berfungsi secara optimal disebabkan koordinasi antar kolompok P3A dan P3AT yang belum
berfungsi. Hasil uji coba penggunaan mesin tanam di KT Macinnae mendorong petani lainnya
menggunakan mesin tanam, termasuk salah satu anggota KT Padaidi pada musim tanaman gadu. Petani
menggunakan tabur langsung (tabela) karena tidak ada tenaga kerja tanan dan jarak tanam tetap ada,
termasuk mudah dilakukan pada daerah sawah hujan. Sebaliknya, petani yang menggunakan system
hambur benih secara serempak pada satu hamparan sawah hingga 100 hektar bertujuan untuk
menyesuaikan dengan ketersediaan air hujan, waktu serangan hama, dan waktu panen. Panen padi
dilakukan dengan mesin panen combine pada daerah yang rata dan tanaman serempak dan power tresher
pada lahan sempit dan tidak serempak. Upah panen power tresher lebih mahal dibandingkan dengan
combine harverster. Berdasarkan variasi system tanam dan ketersediaan air, teknologi budidaya padi
legowo, SRI, dan penggunaan mesin tanam dapat dilakukan melalui uji coba system demonstrasi plot
(Demplot).
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ABSTRACT
The objectives of the study were to analyze 1) the technical, social and economic problems of the P3A
in the water utilization and management of irrigation and non-irrigation; 2) comparison of the advantages
and disadvantages between the scattering cropping systems and crop establishment system, including
legowo system; 3) comparison of the advantages and disadvantages between the farming done by using a
transplanter machine and no transplanter machine and harvesting and without harvesting machine; and
4) designing a model of the development of the integration of community-based management of
agricultural technology. The study was conducted in two districts as centers of rice production in South
Sulawesi, namely Pinrang and Wajo. Two farmer groups selected in Pinrang expected to easily apply
technical cultivation because it is supported by the availability of irrigation water, the two farmer groups
in Wajo expected to apply SRI due to limited availability of rain, a group of them meet the water needs of
water by pumping water from the river so as to conducted two planting rice and other plant group once a
year because it only relies on rainwater. The results showed that the application of technical cultivation of
paddy is not optimal because it is not supported the availability of water or in effcient of water
resources management due to silting in the secondary channel, the water supply from the secondary
channel is not smooth, the floodgates set freely by farmers, some tertiary canals damaged or disabled by
farmers, many farmers who make balombong, power regulator sluice less; P3A organization is not
functioning optimally due to coordination between P3A and GP3A kolompok does not work. The results
of the use of machine planting testing in Macinnae FG encourage other farmers using planting machines,
including one member of the Padaidi FG in the second crop season. Farmers using direct sowing
(seeded) because there is no labor with spacing planting, including the easily implemented on rainy
paddy field area. Conversely, farmers who use the system simultaneously scattering seeds on the rice
fields up to 100 acres aims to adjust to the availability of rain water, pest attack time, and time of harvest.
Rice harvest is done by combine harvesting machine on a flat area and in unison plant and power tresher
on less land, and not in unison plant. Wages harvest power tresher more expensive than the combine
harverster. Based on the variation of cropping systems and the availability of water, the rice cultivation
technologies of legowo, SRI, and use of machine planting can be done through the system of
demonstration test plots (Demplot).
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